BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Kajian Pustaka

2.1.1 Pengetian Kredit

Kata ” kredit ” berasal dari bahasa latin yai@iredere yang berarti
kepercayaan. Oleh karena itu dasar dari kredibhdetpercayaan yang diberikan
seseorang (kreditor) kepada orang lain dan percdaghawa si penerima
kredittersebut (debitur) akan melunasi segala s$esyang telah disepakati
bersama.

Undang — Undang Perbankan Republik Indonesia NoTdltun 1998,
yang dimaksud dengan kredit adalah ” Penyediaag atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan keaepakatan pinjam
meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewaiilgihak peminjam untuk
lebih melunasi hutangnya setelah jangka wakturtertdengan pemberi bunga .

Kredit merupakan kemampuan untuk melaksanakam gganhbelian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan satu janji pemdrayam akan dilakukan
atau ditangguhkan pada suatu jangka waktu disapgatkmadi 1994 : 18).

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagibag dapat disamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam memiajatara bank dengan pihak
dalam hal, pihak peminjam berkewajiban melunasiamgriya setelah jangka

waktu tertentu dengan jumlah bunga yang ditetap&uyatno, 1997 : 45).
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Dari pengertian kredit diatas, maka dapat disimgulBahwa kredit adalah
suatu pemberian pinjaman uang (barang atau jagzgdkepihak lain dengan
pembayaran pengembalian secara mengangsur setaigkaj waktu tertentu
dengan jumlah imbalan (bunga) yang telah ditetapkan

2.1.2 Unsur — Unsur Kredit

Kasmir (2003 : 103) menyebutkan kredit yang dikemiloleh lembaga

kredit mempunyai unsur - unsur sebagai berikut :

1. Kepercayaan
Kepercayaan yaitu suatu keyakinan bagi sipembedikbahwa kredit yang
diberikan (baik berupa uang, jasa atau barang) géregikannya akan benar—
benar diterimanya kembali dimasa yang akan datasgas jangka waktu
kredit.

2. Kesepakatan
Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengagdinsur kesepakatan
antara si pemberi kredit dengan sipenerima kr&@isepakatan ini dituangkan
dalam suatu perjanjian dimana masing—masing pitetkamdatangani hak dan
kewajibannya masing—masing.

3. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktutentu, jangka waktu ini
mencakup masa pengembalian kredit yang telah diagpalangka waktu
tersebut bisa berbentuk jangka pendek (dibawahunjajangka menengah (1
sampai 3 tahun) atau jangka panjang (diatas 3 }ahisngka waktu

merupakan batas waktu pengembalian angsuran kraagt sudah disepakati
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kedua belah pihak. Untuk kondisi tertentu jangk&twani dapat diperpanjang
sesuai kebutuhan.
4. Resiko
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalianditkreakan
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atacem@emberian suatu
kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kregigka semakin besar
resikonya, demikian pula sebaliknya.
5. Balas Jasa
Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atalapatath atas pemberian
suatu kredit. Dalam bank, balas jasa kita kenalgdennama bunga.
Disamping balas jasa dalam bentuk bunga bank jugmbuabankan kepada
nasabah biaya administrasi kredit yang juga memp&kuntungan bagi bank.
2.1.3 Tujuan Dan Fungsi Kredit
Pemberian fasilitas kredit mempunyai tujuan tettefujuan pemberian
kredit tidak terlepas dari misi bank tersebut. Adapgujuan pemberian kredit
adalah mencari keuntungan, membantu usaha nasat@h, membantu
pemerintah.
Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonoaga perdagangan
antara lain sebagai berikut:
1. Kredit dapat meningkatkan dayaguna dari modal/uang.
2. Kredit dapat meningkatkan dayaguna dari suatu lgaran
3. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintag).

4. Kredit dapat meningkatkan kegairahan masyarakanuakerusaha.
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5. Kredit merupakan alat stabilisasi ekonomi.
6. Kredit merupakan jembatan untuk peningkatan peridap@asional.
7. Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional.
2.1.4 Jenis — Jenis Kredit
Secara umum jenis — jenis kredit dapat dilihat darbagai segi antara
lain sebagai berikut.
1. Dilihat dari segi kegunaan
a. Kredit Investasi
Kredit investasi yaitu kredit jangka panjang yangashnya untuk
keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/dadoru untuk
keperluan rehabilitasi. Contohnya untuk membangbrig atau membeli
mesin—-mesin.
b. Kredit modal kerja
Kredit modal kerja vyaitu kredit yang digunakan untkeperluan
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Cohktedit modal kerja
diberikan untuk membeli bahan baku, membayar daj diaya—biaya
lainnya yang berkaitan dengan proses produksi.
2. Dilihat dari segi tujuan kredit
a. Kredit produktif
Kredit produktif yaitu Kredit yang digunakan untyeningkatan usaha
atau produksi atau investasi. Sebagai contoh knealitk membangun
pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang dedlitipertanian akan

menghasilkan produk pertanian.
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b. Kredit Konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pliib2alam kredit ini
tidak ada pertambahan barang dan jasa yang diaasikarena memang
untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atdanbasaha. Sebagai
contoh kredit untuk perumahan kredit mobil priba&dedit perabot rumah
tangga.

c. Kredit perdagangan
Kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakdéimk membiayai
aktivitas perdagangannya seperti untuk membelingadagangan yang
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan gatagangan tersebut.
Contoh kredit ini misalnya kredit ekspor impor.

3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurashgyi 1 tahun atau
paling lama 1 tahun biasanya digunakan untuk keperimodal kerja.
Contohnya untuk peternakan, misalnya kredit pekenmaayam atau jika
untuk pertanian misalnya tanaman padi atau palawija

b. Kredit jangka menengah
Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun aadgmgan 3 tahun dan
biasanya kredit ini digunakan untuk melakukan itagis Sebagai contoh

kredit untuk pertanianseperti jeruk atau peternaeamnbing.
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Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya palmgapg. Kredit
jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tateo 5 tahun.
Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjaegerti perkebunan
karet, kelapa sawit atau manufactur dan untuk kreoinsumtif seperti

kredit perumahan.

4. Dilihat dari segi jaminan

a.

Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jamitersebut dapat
berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud gisiinan orang.

Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan bgratau orang
tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan menit&in melihat prospek
usaha, character serta loyalitas atau nama badgalen debitur selama

berhubungan dengan bank atau pihak lain.

5. Dilihat dari sektor pertanian

a.

Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayaukrsektor perkebunan
atau pertanian.

Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pénuésalnya peternakan
ayam dan jangka panjang panjang kambing atau sapi.

Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai induaskecil, menengah

atau besar.
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d. Kredit pertambangan, Kredit yang diberikan kepasi@ha tambang. Jenis
usaha tambang yang dibiayai biasanya dalam jangkgampg seperti
tambang emas, minyak atau timah.

e. Kredit pendidikan, Kredit yang diberikan untuk meangun sarana dan
prasarana pendidikan atau pula berupa kredit yrdk mahasiswa.

f. Kredit profesi, diberiakn kepada para professisegerti, dosen, dokter,
atau pengacara.

g. Kredit perumahan, kredit untuk membiayai pembanguatau pembelian
perumahan.

h. Dan sektor — sektor lainnya.

2.1.5 Jaminan Kredit

Seperti sudah dibahas diatas bahwa kredit dapetikiiim dengan jaminan
atau tanpa jaminan. Kredit tanpa jaminan sangat lmbayakan posisi bank,
mengingat jika nasabah mengalami suatu kemacetdta rakan sulit untuk
menutupi kerugian terhadap kredit yang disaluri&ebaliknya dengan jaminan
kredit relatif lebih aman mengingat setiap kreddacet akan dapat ditutupi oleh
jaminan tersebut. (Kasmir 2003:113)

Adapun jaminan yang dapat dijadikan jaminan kretkh calon debitur
adalah sebagai berikut.
1. Dengan jaminan

a. Jaminan benda berwujud
Yaitu jaminan dengan barang—barang seperti taraiguman, kendaraan

bermotor, mesin—mesin/peralatan, barang dagangannkdil.
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b. Jaminan benda tidak berwujud

Yaitu benda—benda yang dapat jaminan seperti igattéaham, sertifikat

obligasi, sertifikat tanah, sertifikat depositokering tabungan yang

dibekukan, rekening giro yang dibekukan, dan siagihan lainnya.
c. Kredit tanpa jaminan

maksudnya adalah bahwa kredit yang diberikan buemgan jaminan

barang tertentu. Biasanya kredit ini diberikan Unperusahaan yang

memang benar—benar bonafid dan profesional, sehirkggnungkinan
kredit tersebut macet sangat kecil. Kredit tanpanijan hanya
mengandalkan kepada penilaian terhadap prospelamgalatau dengan
pertimbangan untuk pengusaha—pengusaha yang mieloyéitas yang
tinggi.

2.1.6 Prinsip — Prinsip Pemberian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bhakus merasa yakin
bahwa kredit yang diberikan benar—benar akan kemBayakinan tersebut
diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kirélialurkan.

Dalam melakukan penilaian kriteria—kriteria sedpek penilaiannya tetap
sama. Begitu pula dengan ukuran—ukuran yang dkatepudah menjadi standar
penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilgiang umum dan harus dilakukan
oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benaraga& untuk diberikan,

dilakukan dengan analisis 5C dan 7P. (Kasmir 2003:1
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1. Character (Watak)
Yaitu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orarajrg yang akan menerima
kredit benar-benar dapat dipercaya.

2. Capacity
Kemampuan calon debitur dalam bidang bisnis yarmghdingkan dengan
pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur derggmampuannya dalam
memahami ketentuan-ketentuan pemerintah. sehinggagad demikian
diharapkan calon dibitur dapat membayar sesuai atefj@gdwal yang telah
ditetapkan.

3. Capital (Modal)
Dilihat dari penggunaan modal apakah efektif, dilidari laporan keuangan
dan dilihat dari sumber mana saja modal yang akraeg.

4. Colleteral (Jaminan)
Jaminan yang diberikan calon debitur baik yangifaréisik maupun non
fisik. Apabila pihak Debitur tidak dapat membayaeditnya maka jaminan ini
dapat dijual oleh pihak Bank.

5. Condition of economi
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai konde&konomi dan politik
sekarang dan di masa yang akan datang sesuai seaétdng-masing, serta
prospek usaha yang dijalankan.
Selanjutnya penilaian suatu kredit dapat pula diak dengan analisis 7P

kredit dengan unsur penilaian sbb:
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1. Personality
Yaitu melihat nasabah dari segi kepribadiannya &teggkah lakunya sehari-
hari atau masa lalunya.
2. Party
Yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikadentu atau golongan-
golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas dentakternya
3. Perpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam menigdaedit, termasuk
jenis kredit yang diinginkan nasababh.
4. Prospect
menilai usaha nasabah di masa yang akan datanguntengkan atau tidak.
5. Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah dalam mbalijean kredit
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dertak pengembalian
kredit.
6. Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah daacari laba.
7. Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usahaatiman mendapatkan

perlindungan dapat berupa jaminan barang atau gamasuransi.

2.1.7 Kredit Bermasalah Non Performing Loan )
Menurut kasmir (2000:155) “kredit bermasalah ataedk macet adalah

kredit yang didalamnya terdapat hambatan yang didein oleh 2 unsur yakni
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dari pihak perbankan dalam menganalisis maupun piliak nasabah yang
dengan sengaja atau tidak sengaja dalam kewajibariidak melakukan

pembayaran.

Pengertian kredit macet menurut Moh.Tjoekam (2080 2kredit bermasalah
timbul tidak secara tiba-tiba atau mendadak, tetapcara perlahan didahului
oleh tanda-tanda penyimpangan yaitu mutunya ksal@berapa variable dan

aspek penentu mutu kredit.

Kredit bermasalah Menurut Dahlan Siamat (2001 ) Bdalah “ kredit yang
memiliki kualitas dalam perhatian khusus (DPK),dag lancar (KL), diragukan
(D), macet (M). Kredit bermasalah adalah kreditgyaidak lancar atau kredit
dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yapegrjdnjikan, misalnya
persyaratan mengenai pembayaran bunga, pengamigtaok pinjman,

pengikatan dan peningkatan agunan dan sebagainymdéaldin (2002 : 3).

Menurut Mahmoeddin (2002 : 5) berbagai bentuk ydagat dicatat sebagai

potensi kredit bermasalah adalah sebagai berikut :

1. Tidak memenuhi pembayaran bunga.

2. Tidak memenuhi pengembalian pokok pinjaman.

3. Tidak mampu meningkatkamargin deposit.

4. Tidak mampu melakukan pengikatan barang jaminan.
5. Tidak mampu meningkatkan barang agunannya.

6. Tidak memberikan laporan yang dijanjikan.
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Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suaedikrperlu diberikan
ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolondizalitas kredit menurut

ketentuan sebagai berikut.

1. Lancar
Suatu kredit dikatakan lancar apabila :
a. Pembayaran angsuran pokok atau bunga tepat waktu
b. Memiliki mutasi rekening aktif
c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai
2. Dalam perhatian khusus
Dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenntiarik antara lain :
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dagabyang
belum melampaui 90 hari.
b. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak ygveyjdnjikan.
c. Mutasi rekening relative aktif
d. Didukung dengan pinjaman baru.
3. Kurang Lancar
Dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kritenizia lain :
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dajalyang telah
melampaui 90 hari.
b. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadepidgbitur.
c. Dokumen pinjaman yang lemah.

d. Frekuensi Mutasi rekening relative rendah.
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4. Diragukan

Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria anlain :

a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dajalyang telah
melampaui 180 hari.

b. Terjadi kapitalisasi bunga.

c. Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjiandikrenaupun
pengikatan jaminan.

Macet

Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antdara:la

a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dayalyang telah
melampaui 270 hari.

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.

c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidgiadlaicairkan pada
nilai yang wajar.

Kredit bermasalah dapat terjadi karena sulit dipakannya dan adanya

ketidakpastian masa yang akan datang. Menurut $uavei(2004 : 12) sebab-

sebab terjadinya kredit bermasalah adalah sebagéub:

1.

Faktor Internal (Bank)

a. Tidak tepatnya kebijaksanaan pemberiian kredit ob#nk yang
bersangkutan.

b. Kurang atau tidak profesionalnya para pengeloldikre

c. Terjadinya kolusi atau persekongkolan atau kecuwmangntara

pengelola kredit dengan pihak nasabah kredit.
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d. Manajemen kredit tidak dilaksanakan dengan baik.
2. Faktor Eksternal (Pemerintah)

a. Kebijakan pemerinyah tidak tepat.

b. Kondisi perekonomian dalam dan luar negri tidakbai

c. Kondisi politik dalam dan luar negri tidak baik.

d. Terjadinya bencana alam.

e. Adanya persaingan yang tajam antara perbankan kmbaga
keuangan lain.

f. Adanya campur tangan pemilik bank yang berlebihalard aktivitas
pemberian kredit

3. Debitur

Menurut Kasmir (2002 : 115) sebab-sebab terjadkngmlit bermasalah

jika dilihat dari sisi debitur :

a. Adanya ketidakjujuran nasabah dalam memberikanrrmdsi dan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan usahanyanggghi
merugikan pihak bank.

b. Adanya persaingan debitur untuk tidak membayarikred

c. Adanya faktor eksternal yang berpengaruh, sehinggsabah tidak
sanggup membayar kewajiban pada bank, sepertietitikan bencana
alam yang berimbas pada usaha debitur.

Jika tidak ditangani secara baik , maka kredit lasatah merupakan

sumber kerugian yang sangat berpotensi bagi bakibathya kredit bermasalah

menimbulkan biaya yang menjadi beban dan kerugiagi tbank. Dalam
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menjalankan fungsinya sebagai penyalur dana kepefyarakat , maka bank
sebagai lembaga perkreditan, harus melakukan enaislalui prinsip 5C, guna
meminimal risiko bermasalahnya atau tidak kembalirkyedit. Mahmoeddin
(2002 : 51) menyatakan banyak faktor yang menyedrakkedit tersebut menjadi
bermasalah yaitu :
1. Faktor Internal Perbankan
a. Kelemahan dalam analisis kredit
b. Kelemahan dalam dokumen kredit.
c. Kelemahan dalam supervisi kredit.
d. Kecerobohan petugas kredit.
e. Kecurangan petugas bank.
2. Faktor Eksternal Nasabah
a. Kelemahan karakter nasabah.
b. Kelemahan kemampuan nasabah.
c. Musibah yang dialami nasababh.
d. Kecerobohan nasababh.
e. Kelemahan manajemen nasabah.
3. Faktor Eksternal
a. Situasi ekonomi yang negatife.
b. Situasi politik dalam negri yang merugikan.
c. Politik negara lain yang merugikan.
d. Situasi alam merugikan.

e. Peraturan pemerintah yang merugikan.
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4. Faktor Kegagalan Bisnis
a. Aspek hubungan.
b. Aspek yuridis.
c. Aspek manajemen.
d. Aspek pemasaran.
e. Aspek teknis produksi.
f. Aspek keuangan.
g. Aspek social ekonomi.
5. Ketidakmampuan Manajemen
a. Pencatatan tidak memadai.
b. Gagal mengendalikan biaya.

c. Kurangnya pengawasan.

2.2. Kerangka Pemikiran

Dengan semakin berkembangnya suatu kegiatan usalnia sdatu
perbankan, maka dirasakan perlu adanya sumber-sumhe& penyediaan dana
guna membiayai kegiatan usaha yang semakin berkgmBarana atau alat yang
membantu menyediakan dana tersebut adalah pihdlardean dalam bentuk
memberikan kredit. Pengertian bank sendiri dinyataklalam undang-undang
perbankan No. 7 tahun 1992 sebagai berikut : “bmoddah badan usaha yang
menghimpun danadari masyarakat dalam bentuk simpalam menyalurkan

kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan tdtplorang banyak”.
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Menurut Kasmir (2002 : 11) menyatakan “ bank sesaderhana dapat di
artikan sebagai lembaga keuangan yang kegiataramgatadalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dasaldut ke masyarakat serta

memberikan jasa bank lainnya.

Undang — Undang Perbankan Republik Indonesia NoTdlun 1998,
yang dimaksud dengan kredit adalah ” Penyediaag atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan kesepakatan pinjam
meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewailgkhak peminjam untuk
lebih melunasi hutangnya setelah jangka wakturtertdengan pemberi bunga ”

Kredit merupakan sumber pendapatan dan keuntuegbesar bagi bank.
Disamping itu kredit juga merupakan kegiatan mendw@a dana yang sering
menjadi penyebab utama dalam menghadapi masalaimda¢mberian kredit.
Oleh karena itu tidak berlebihan apabila dikatakahwa stabilitas usaha bank
dipengaruhi oleh keberhasilan mereka dalam mergé&laldit. Usaha bank yang
berhasil mengelola kreditnya dengan baik akan Ibebleemg, sedangkan usaha
bank yang selalu dihadapi oleh kredit bermasalan akengalami kemunduran
cepat atau lambat. Maka bank harus menganalisist kexlebih dahulu sebelum
kredit diberikan, analisis kredit merupakan pegmalayang sangat penting untuk
pengambilan keputusan yang tepat apakah kreditikiieatau tidak. Semakin
baik analisa kredit maka semakin berkurang restealik bermasalah atau kredit

macet.
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Suwarman (2004 : 12) menyebutkan sebab-sebab kmeditasalah yaitu
sebagai berikut :
a. Faktor Internal
1.Tidak tepatnya kebijaksanaan pemberian kredit bénk yang bersangkutan.
2. Kurang atau tidak profesionalnya para pengddagdit.
3.Terjadinya kolusi/ persekongkolan/ kecuranganarantpengelola kredit
dengan pihak-pihak nasabah kredit.
4. Manajemen kredit tidak dilaksanakan dengan baik.
b. Faktor Eksternal
1. Kebijakan pemerintah tidak tepat.
2. Kondisi perekonomian Dalam dan Luar Negri tidiakk, tidak mendukung
usaha debitur.
3. Kondisi politik Dalam dan Luar Negri tidak baik.
4. Terjadinya bencana alam.
5. Adanya persaingan yang tajam antara perbankanenbaga lain.
6. Adanya persaingan yang tajam diantara usahanp@amiang sejenis.
7. Adanya campur tangan pemillik bank yang berl@bitdalam aktivitas
pemberian kredit.
c. Debitur
Dalam hal kredit bermasalah pihak bank perlu meédakupenanganan
sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Penamgate@hadap kredit

bermasalah menurut Kasmir (2003:116) dilakukan derggra antara lain :



1

27

Rescheduling

a.

Memperpanjang jangka waktu kredit

Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalaasalah jangka waktu
kredit pembayaran kredit, misalnya perpanjangagijarwaktu kredit dari
6 bulan menjadi 1 tahun sehingga si debitur memaiuwwgktu yang lebih

lama utuk mengembalikannya.

. Memperpanjang jangka waktu angsuran

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangkau waedit.
Dalam hal ini jangka waktu angsuran kredithya dpejang
pembayaranya pun misalnya dari 36 kali menjadi @B8dan hal itu tentu
saja jumlah angsurannya pun menjadi mengecil sgeirslengan

penambahan jumlah angsuran.

Reconditioning

Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yarsgpddi berikut ini :

a.

b.

Kapitalisasi bunga yaitu bunga dijadikan utang poko

Penundaan pembayaran bunga samoai waktu tertentu

Dalam hal ini penundaan pembayaran bunga sampatuwktentu,
maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda pembayarasedangkan

pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti biasa

. Penurunan suku bunga

Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih menmkgm beban

nasababh.
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Sebagai contoh jika bunga per tahun sebelumnyabditk@n 20 % per
tahun diturunkan menjadi 18% per tahun. Hal inigaetung dari
pertimbangan bank
yang bersangkutan. Penurunan suku bunga akan mgarpén jumlah
angsuran yang semakin mengecil, sehingga diharapépat membantu
meringankan nasabah.

d. Pembebasan bunga
Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada rasdbagan
pertimbangan nasabah tidak mampu lagi membayait kexdebut. Akan
tetapi nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk ragamnb pokok
pinjamannya sampai lunas.

Restructuring

a. Dengan menambah jumlah kredit.

b. Dengan menambah equity yaitu dengan menyetor uamngi tatau
tambahan dari pemilik

Kombinasi .

Merupakan kombinasi dari ketiga jenis di atas.

Penyitaan jaminan

Merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudahriemar tidak punya

etiket, baik ataupun sudah tidak mampu lagi unt@nimayar semua utang-

utangnya.



